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Abstrak: Islam adalah agama rahmatan li al-alamin. Oleh karenanya, secara 

ideal, Islam membuka kesempatan dan peran yang sama bagi laki-laki maupun 

perempuan untuk berprestasi dalam berbagai bidang lapangan kehidupan. 

Banyak ayat al-Qur’an yang menyebutkan masalah ini, di antaranya adalah QS. 

ali Imran: 195, al-Nisa: 124. Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia ideal adalah 

individu yang bertakwa dan hal ini berlaku bagi laki-laki maupun perempuan. 

Ketika kita mendapatkan sebuah hadis yang menjelaskan bahwa seorang isteri 

ingin melaksanakan ibadah puasa harus izin kepada suami terlebih dahulu, hal 

ini seakan-akan bertentangan dengan ayat al-Qur’an yang mana laki-laki 

maupun perempuan yang berbuat baik, maka ia sama halnya di hadapan Allah. 

Juga hadis ini seakan-akan mendeskreditkan perempuan, yang mana otoritas 

tertinggi ada pada suami. Apakah suami juga harus berlaku demikian yakni minta 

izin terlebih dahulu kepada isteri jika ia mau berpuasa?  

Kata Kunci: hadis, puasa 

Hadis Tentang Isteri yang Berpuasa Perlu Izin Suami 

Dalam aturan fiqih, ketika seseorang sudah menjadi isteri, maka segala 

perilaku isteri harus dalam sepengetahuan suami, termasuk melakukan ibadah 

puasa sunnah. Suami berhak melarang isterinya melakukan puasa sunnah dan 

kewajiban seorang isteri adalah mentaati larangan tersebut, apabila isteri nekad 

melakukan puasa sunnah tanpa seizin suaminya maka ia berdosa karena telah 

melanggar hak suaminya.  Dibawah ini akan disebutkan redaksi hadis yang 

berkenaan dengan seorang isteri yang ingin berpuasa perlu izin suaminya. 

Hadis riwayat Imam al-Bukhari: 
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 َّْ ُْٕٗ أَ ُ عَ َٟ اللََّّ ُ٘ش٠َْشَجَ سَضِ ْٓ أتَِٟ  ْٓ الْْعَْشَجِ عَ َٔادِ عَ ِْ أخَْثشَََٔا شُع١َْةٌ حَذَّثََٕا أتَُٛ اٌضِّ ا َّ َ١
ٌْ حَذَّثََٕا أتَُٛ ا

 َْ لََ ذأَرَْ َٚ  ِٗ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ ا شَا َٙ جُ ْٚ صَ َٚ  ََ ْْ ذظَُٛ شْأجَِ أَ َّ ٍْ ٌِ  ًُّ َُ لَايَ لََ ٠حَِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ سَعُٛيَ اللََّّ

َٔادِ  اُٖ أتَُٛ اٌضِّ َٚ سَ َٚ ِٗ شَطْشُُٖ  ُ ٠ؤَُدَّٜ إ١ٌَِْ ِٖ فَئَِّٔٗ شِ ِْ ْٓ غ١َْشِ أَ ْٓ َٔفَمَحٍ عَ ِِ ْٔفَمدَْ  ا أَ َِ َٚ  ِٗ ِٗ إِلََّ تِئرِِْٔ فِٟ ت١َْرِ

 َِ ْٛ ُ٘ش٠َْشَجَ فِٟ اٌظَّ ْٓ أتَِٟ  ِٗ عَ ْٓ أت١َِ ٛعَٝ عَ ُِ  ْٓ ا عَ  أ٠َْ ضً

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman Syu'aib, ia berkata, 

telah dikabarkan kepada kami Abu Zanad, ia berkata dari A'raj, ia berkata dari 

Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah SAW. Bersabda;"Tidak diperbolehkan 

bagi perempuan berpuasa ketika suaminya ada di rumah kecuali atas izinnya dan 

tidak boleh mengizinkan seseorang memasuki rumah kecuali atas izin suami dan 

tidak boleh menafkahkan hartanya kecuali atas perintah suaminya, karena telah 

diberi wewenang atasnya". Dan hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Zanad 

dari Musa, dari bapaknya, dari Abu Hurairah pada pembahasan puasa.  

Hadis ini berkualitas shahih dan ditakhrij oleh Imam Muslim hadis no. 1704 

dalam kitab zakat, Abu Daud hadis no. 1437 juga dalam kitab zakat, dan Riwayat 

Ahmad hadis no. 7841 dalam Baqi Musnad al-Mukatstsirin. 

Dalam riwayat Shahih Muslim: 

ا حَذَّثََٕا أتَُٛ  َِ َ٘زاَ  ٍٗ لَايَ  َٕثِّ ُِ  ِٓ َِ تْ ا َّّ َ٘  ْٓ شٌ عَ َّ عْ َِ اقِ حَذَّثََٕا  صَّ ُٓ سَافِعٍ حَذَّثََٕا عَثْذُ اٌشَّ ذُ تْ َّّ حَ ُِ حَذَّثََٕا 

ا َٙ ْٕ ِِ َُ فزَوََشَ أحََاد٠ِثَ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ذٍ سَعُٛيِ اللََّّ َّّ حَ ُِ  ْٓ ِ طٍََّٝ  ُ٘ش٠َْشَجَ عَ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ َٚ

ا  َِ َٚ  ِٗ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ َٛ شَا ُ٘ َٚ  ِٗ ْْ فِٟ ت١َْرِ لََ ذأَرَْ َٚ  ِٗ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ ا شَا َٙ تعٍَُْ َٚ شْأجَُ  َّ ٌْ ُْ ا َُ لََ ذظَُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ اللََّّ

 ٌَُٗ ِٖ َّْ ِٔظَْ  أجَْشِ ِٖ فَئِ شِ ِْ ْٓ غ١َْشِ أَ ِِ  ِٗ ْٓ وَغْثِ ِِ ْٔفَمدَْ   أَ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami Ma'mar 

dari Hammam bin Munabbih ia berkata; ini adalah hadits yang telah diceritakan 

oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Muhammad Rasulullah Saw -ia pun 

menyebutkan beberapa hadits, di antaranya adalah- Dan Rasulullah Saw 

bersabda: "Seorang wanita janganlah berpuasa (sunnah) ketika suaminya ada, 

kecuali dengan seizinnya. Dan jangan pula ia membolehkan orang lain masuk ke 

rumahnya melainkan dengan izin suaminya. Dan sesuatu yang disedekahkan oleh 

sang isteri dari usaha suaminya tanpa perintah suami, maka setengah dari 

pahala sedekah itu bagi suaminya.” 

Dalam riwayat Abu Daud: 



ُ٘ش٠َْشَجَ  عَ أتََا  ِّ ُ عَ ٍٗ أََّٔٗ َٕثِّ ُِ  ِٓ َِ تْ ا َّّ َ٘  ْٓ شٌ عَ َّ عْ َِ اقِ حَذَّثََٕا  صَّ ٍ حَذَّثََٕا عَثْذُ اٌشَّ ّٟ ٍِ ُٓ عَ ُٓ تْ ٌْحَغَ حَذَّثََٕا ا

َْ  ٠َمُٛيُ  َ ا َِ ِٗ غ١َْشَ سَ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ ا شَا َٙ تعٍَُْ َٚ شْأجَُ  َّ ٌْ َُ ا َُ لََ ذظَُٛ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ

 ِٗ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ َٛ شَا ُ٘ َٚ  ِٗ ُْ فِٟ ت١َْرِ لََ ذأَرَْ َٚ 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali, telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 

berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Seorang wanita tidak boleh berpuasa 

sementara suaminya berada di sisinya kecuali dengan seizinnya selain puasa 

pada Bulan Ramadhan dan tidak boleh ia mengizinkan seseorang di dalam 

rumahnya sementara suaminya berada di sisinya kecuali dengan seizinnya."

  

Hadis riwayat Ahmad : 

 ِٗ ُْ فِٟ ت١َْرِ لََ ذأَرَْ َٚ  ِٗ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ ا شَا َٙ تعٍَُْ َٚ شْأجَُ  َّ ٌْ َُ ا َُ لََ ذظَُٛ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ َٚ

 ٌَُٗ ِٖ َّْ ِٔظَْ  أجَْشِ ِٖ فَئِ شِ ِْ ْٓ غ١َْشِ أَ ِٗ عَ ْٓ وَغْثِ ِِ ْٔفَمدَْ  ا أَ َِ َٚ  ِٗ ذٌ إِلََّ تِئرِِْٔ ِ٘ َٛ شَا ُ٘ َٚ 

Artinya : “Rasulullah Saw bersabda : Tidak boleh bagi perempuan 

berpuasa ketika suaminya ada di rumah kecuali atas izinnya, dan tidak diizinkan 

menerima tamu ketika suaminya dalam keadaan pergi kecuali atas seizinnya, dan 

tidak boleh menafkahkan hartanya kecuali atas izin suaminya karena setengah 

pahala untuknya”. 

Riwayat al-Tirmidzi :  

ْٓ أتَِٟ  ْٓ الْْعَْشَجِ عَ َٔادِ عَ ْٓ أتَِٟ اٌضِّ ُٓ ع١َْ١َُٕحَ عَ ُْ تْ ٍ لَالََ حَذَّثََٕا عُف١َْا ّٟ ٍِ ُٓ عَ َٔظْشُ تْ َٚ حَذَّثََٕا لر١َُْثَحُ 

شِ  ْٙ ْٓ غ١َْشِ شَ ِِ ا  ضًِ ْٛ ذٌ ٠َ ِ٘ ا شَا َٙ جُ ْٚ صَ َٚ شْأجَُ  َّ ٌْ َُ ا َُ لَايَ لََ ذظَُٛ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ّٟ ْٓ إٌَّثِ ُ٘ش٠َْشَجَ عَ

ُ٘ش٠َْشَجَ  أتَِٟ عَع١ِذٍ لَايَ أتَُٛ ع١ِغَٝ حَذ٠ِثُ أتَِٟ  َٚ ِٓ عَثَّاطٍ  ْٓ اتْ ٌْثَاب عَ فِٟ ا َٚ ِٗ لَايَ  َْ إِلََّ تِئرِِْٔ َ ا َِ سَ

 ِٗ ْٓ أت١َِ َْ عَ ا َّ ِٓ أتَِٟ عُثْ ٛعَٝ تْ ُِ  ْٓ َٔادِ عَ ْٓ أتَِٟ اٌضِّ ٌْحَذ٠ِثُ عَ َ٘زاَ ا  َٞ ِٚ لذَْ سُ َٚ ٌٓ طَح١ِحٌ  حَذ٠ِثٌ حَغَ

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ّٟ ْٓ إٌَّثِ ُ٘ش٠َْشَجَ عَ ْٓ أتَِٟ   عَ

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Nashr bin Ali 

berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Abu Az Zinad 

dari Al A'raj Abu Hurairah dari Nabi Saw beliau bersabda: "Janganlah seorang 

wanita berpuasa sunnah disaksikan oleh suaminya kecuali atas seizin suaminya". 

(Abu Isa At Tirmidzi) berkata; "Hadits semakna diriwayatkan dari Ibnu Abbas 



dan Abu Sa'id." Abu 'Isa berkata; "Hadits Abu Hurairah merupakan hadits hasan 

shahih. Hadits ini telah diriwayatkan juga dari Abu Az Zinad dari Musa bin Abu 

Utsman dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi Saw." 

Riwayat al-Darimi no. 1657 bab al-Shaum : 

 ِ ّٟ ْٓ إٌَّثِ ُ٘ش٠َْشَجَ عَ ْٓ أتَِٟ  ْٓ الْْعَْشَجِ عَ َٔادِ عَ ْٓ أتَِٟ اٌضِّ ُْ عَ ذَ حَذَّثََٕا عُف١َْا َّ ُٓ أحَْ ذُ تْ َّّ حَ ُِ أخَْثشَََٔا 

ذٌ إِلََّ  ِ٘ ا شَا َٙ جُ ْٚ صَ َٚ  َْ َ ا َِ عضًا فِٟ غ١َْشِ سَ ُّٛ ا ذطََ ضًِ ْٛ شْأجَُ ٠َ َّ ٌْ َُ ا َُ لَايَ لََ ذظَُٛ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ طٍََّٝ اللََّّ

 ِٗ  .تِئرِِْٔ

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ahmad telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 

Hurairah dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Seorang wanita tidak boleh berpuasa 

sunnah selain Ramadan meskipun sehari, tanpa seizin suaminya jika ia ada di 

rumah." 

Dari pemaparan hadis tersebut di atas, diketahui adanya variasi sanad dan 

matan hadis. Namun meskipun bervariasi, sejenak kita perhatikan,  secara 

keseluruhan antara hadis yang satu dengan yang lain saling melengkapi. Pada 

riwayat al-Tirmidzi dan al-Darimi menyebutkan bahwa puasa yang dimaksud 

adalah puasa selain Ramadlan yakni puasa sunnah. Karena dalam puasa fardlu 

tidak ada permasalahan yakni harus dilakukan oleh setiap muslim, laki-laki 

maupun perempuan, tanpa menunggu izin siapapun. 

Imam Baghawi mengomentari hadis ini:”Yang dimaksud dengan kalimat 

“berpuasa" dalam hadis itu adalah puasa sunnah. Adapun kalau membayar hutang 

puasa Ramadlan, maka seorang isteri meminta izin kepada suaminya antara bulan 

Syawwal sampai Sya‟ban (Abdul Aziz As-Sarhan, 1993:83).” Dalam hal ini 

Aisyah ra. Mengatakan :”Apabila aku mempunyai tanggungan hutang puasa 

Ramadlan, kadangkala aku tidak sanggup membayarnya hingga sampai bulan 

Sya‟ban (Hadis riwayat Imam al-Bukhari No. 1814).” Hal ini menunjukkan 

bahwa hak suami itu terbatas oleh waktu tertentu. Apabila ia berhimpun dengan 

hak-hak yang bisa ditangguhkan, maka hak suami harus didahulukan.  

 



Analisis Historis Hadis 

Dalam pembahasan ini akan dipahami hadis dengan analisa historis, karena 

analisa historis memiliki peranan penting dalam memahami hadis ini, sebab 

biasanya hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. bersifat kultural 

ataupun kontemporal.  

A. Asbab al-Wurud Makro 

Yang ditekankan dalam hadis masalah ini adalah ketaatan isteri 

terhadap suaminya. Asbab al-wurud makro yang tersirat dalam masalah ini 

yaitu merujuk pada fenomena yang dominan dalam masyarakat jazirah Arab 

pada masa pra-Islam ataupun masa Islam. 

Masa pra-Islam disebut dengan zaman jahiliyah. Di mata orang-orang 

jahiliyah, perempuan menempati urutan nomor dua setelah laki-laki dalam 

strata sosial, hal ini dapat dilihat pada kebiasaan orang jahiliyah dalam 

memperlakukan perempuan, diantaranya perempuan adalah manusia yang 

tidak dikenal undang-undang, perempuan pada masa jahiliyah dipersepsikan 

sebagai harta benda yang bisa diperjual belikan, menurut tradisi ini, 

perempuan tidak memiliki hak thalaq (cerai), perempuan tidak memiliki hak 

waris, perempuan tidak memiliki hak memelihara anak, perempuan tidak 

memiliki hak membelanjakan hartanya, dan penguburan bayi perempuan 

hidup-hidup. (A. Syalabi, 1997: 67). 

Setelah Islam datang, Rasulullah merombak tradisi-tradisi tersebut 

dengan memberikan kebebasan terhadap perempuan dalam menentukan jalan 

hidupnya tanpa terikat oleh tradisi jahiliyah yang cenderung merendahkan 

harkat martabat perempuan. 

Bagaimana dengan hadis Nabi yang melarang perempuan berpuasa 

(sunnah) tanpa izin suami?. Sekilas kita perhatikan hadis ini akan nampak 

mengekang kebebasan untuk menjalankan ibadah. Hadis ini mungkin lahir 

berdasarkan fenomena masyarakat pada waktu itu, ketika Allah SWT. 



Memberikan derajat lebih tinggi bagi laki-laki khususnya dalam keluarga. 

Allah berfirman dalam QS. al-Nisa : 34 

    

      

     

   

      

   

   

     

      

     

Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 

tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka). wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian 

jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.  

Laki-laki (suami) adalah pemimpin terhadap perempuan (isteri). Hak 

kepemimpinan tersebut dibebankan kepada suami karena suami memiliki 

kelebihan dari segi fisik dan mampu memberi nafkah kepada isteri dan 

keluarganya. Atas dasar inilah suami harus ditaati dan haknya harus dipenuhi 

oleh isterinya. Isteri tidak selayaknya membantah jika suami memintanya 

untuk melayani hasrat seksualnya karena itu merupakan hak suami.  

B. Asbab al-Wurud Mikro 

Sabab al-wurud mikro hadis ini adalah Ahmad, Abu Daud dan Hakim 

meriwayatkan dari Abu Sa‟id: “seorang perempuan datang kepada Nabi 

SAW. Sedang kami berada di sekitar beliau. Dia bertanya: “Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya suamiku Shafwan ibnu Mu‟atthal memukulku 

kalau aku shalat dan menyuruhku berbuka kalau aku berpuasa, dan tidak dia 



kerjakan shalat subuh sampai matahari terbit”. Kebetulan Shafwan sedang 

berada di sisi beliau. Ketika Shafwan beliau tanya tentang kebenaran 

perkataan isterinya, dia berkata: “Wahai Rasulullah,  adapun ucapannya aku 

memukulnya kalau dia hendak shalat, maka hal itu karena dia membaca dua 

surat sekaligus sedangkan aku sudah melarangnya. Kalau satu surat saja 

sudah cukup bagi kita. Adapun perkataannya bahwa aku menyuruhnya 

berbuka kalau dia sedang berpuasa karena dia akan berangkat sedang 

berpuasa padahal aku seorang laki-laki yang masih muda sehingga aku tidak 

bisa sabar. Maka Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah seorang isteri 

berpuasa sedangkan suaminya sedang hadir kecuali dengan izinnya...”. 

Adapun ucapannya bahwa aku tidak mengerjakan shalat subuh kecuali setelah 

matahari terbit, maka yang benar adalah bahwa kami merupakan keluarga 

yang sungguh telah dikenal keadaan kami seperti itu. Tidaklah selalu kami 

terbangun sampai matahari terbit. Beliau bersabda: “Jika engkau bangun, 

maka shalatlah”. 

Asbab al-wurud tersebut menggambarkan keluarga yang belum 

menampakkan keluarga yang harmonis, sehingga nampak pemukulan 

terhadap isteri yang tidak semestinya terjadi dalam keluarga. Untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada keluarga Shafwan, Rasulullah 

mengambil kebijakan dengan melarang perempuan berpuasa sunnah tanpa 

izin suaminya, karena jika isteri berpuasa, maka suami tidak bisa melakukan 

hubungan seksual, padahal hak suami harus diutamakan dan tidak boleh 

diabaikan oleh sesuatu yang bersifat sunnah. 

 

Pemahaman Hadis 

Mayoritas ulama klasik berpendapat bahwa ketika suami ada di rumah 

haram hukumnya seorang isteri berpuasa sunnah. Al-Imam An-Nawawi 

rahimahullahu berkata: “Larangan dalam hadis ini menunjukkan keharaman. 

Demikian yang diterangkan dengan jelas oleh kalangan ulama dari madzhab kami 



(Fath al-Bari, juz 9 hlm 296).” Adapun alasan pelarangan tersebut adalah karena 

suami memiliki hak untuk istimta’(bersenang-senang) dengan  isteri sepanjang 

hari. Haknya ini wajib untuk segera ditunaikan dan tidak boleh luput 

penunaiannya disebabkan si isteri sedang melakukan ibadah sunnah (Syarah al-

Nawawi untuk kitab Shahih Muslim, juz 7 hlm. 115). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani mengatakan: “hadis ini lebih ditekankan 

kepada isteri untuk memenuhi hak suami daripada mengerjakan kebajikan yang 

hukumnya sunnah. Karena hak suami itu wajib, sementara menunaikan kewajiban 

lebih didahulukan daripada menunaikan perkara yang sunnah (Fath al-Bari, 296).” 

Maka jika sang isteri berkewajiban mematuhi suami dalam urusan syahwat, maka 

alangkah lebih wajib lagi baginya untuk menaati suaminya dalam urusan yang 

lebih penting dari itu, yaitu yang berkaitan dengan pendidikan anak dan kebaikan 

keluarganya, serta hak-hak dan kewajiban lainya. 

Adapun mengenai puasa, memang harus diakui bahwa puasa adalah salah 

satu ibadah yang cukup utama dan Allah telah menjanjikan pahala yang cukup 

besar. Puasa sunnah sendiri dimaknai sebagai puasa yang tidak wajib, yakni 

apabila seorang laki-laki dan perempuan yang mengerjakan puasa ini akan 

mendapatkan pahala, sementara jika meninggalkannya maka tidak mendapatkan 

siksa apapun. Akan tetapi, satu hal yang perlu diingat bagi perempuan  yang sudah 

bersuami,  bahwa hak suami itu lebih penting untuk dipenuhi, sebagaimana 

pendapat Imam al-Nawawi dan Ibnu Hajar di atas. 

Memang, pada hakikatnya hadis ini mengandung nasihat bagi keluarga yang 

sering terjadi perselisihan dalam rumah tangga yakni baik suami ataupun isteri 

berada dalam sikap ekstrimnya. Isteri terlalu semangat dan terlalu rajin dalam 

berbuat kebaikan tanpa memperhatikan hal lain di sekelilingnya. Di lain hal, 

suaminya seorang yang terlalu longgar dalam beragama dan terlalu menuntut 

untuk diberi haknya. Perselisihan, percekcokan dan pertengkaran terjadi karena 

satu sama lain merasa benar dan dirugikan oleh pasangannya sebagaimana kasus 

keluarga Shafwan dalam sabab al-wurud. Namun, bagi keluarga yang sakinah 



tidak ada salahnya mengamalkan hadis ini, agar percekcokan dan perselisihan 

lebih jauh lagi dan tidak akan pernah terjadi asal masing-masing pasangan saling 

menghargai dan mendukung. 

Menghargai dan mendukung dalam pelaksanaan ibadah antara suami isteri 

inilah sebenarnya yang menjadi nilai paling penting dalam hadis ini. Karena 

demikian Rasulullah sendiri telah mengajarkan kepada kita. Suasana saling 

mendukung akan menciptakan rumah tangga yang dirahmati Allah yang tentu 

jauh dari percekcokan dan perselisihan (Hamim Ilyas, dkk :2005, 145). Nabi 

bersabda:  

ٌِحٍ  ْٓ أتَِٟ طَا ٌْمعَْمَاعُ عَ َْ لَايَ حَذَّثَِٕٟ ا ِٓ عَجْلََ ْٓ اتْ َُ لَايَ حَذَّثََٕا ٠ح١ََْٝ عَ ١ ِ٘ ُٓ إِتْشَا أخَْثشَََٔا ٠عَْمُٛبُ تْ

 َُّ ًِ فَظٍََّٝ ثُ ْٓ ا١ٌٍَّْ ِِ  ََ ُ سَجُلَضً لَا َُ اللََّّ َُ سَحِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ُ٘ش٠َْشَجَ لَايَ لَايَ سَعُٛيُ اللََّّ ْٓ أتَِٟ  عَ

 َُّ ًِ فَظٍََّدْ ثُ ْٓ ا١ٌٍَّْ ِِ دْ  َِ ضً لَا شَأجَ ِْ ُ ا َُ اللََّّ سَحِ َٚ اءَ  َّ ٌْ ا ا َٙ ِٙ جْ َٚ ْْ أتَدَْ ََٔ حَ فِٟ  شَأذََُٗ فَظٍََّدْ فَئِ ِْ أ٠َْمعََ ا

اءَ  َّ ٌْ ِٗ ا ِٙ جْ َٚ ْْ أتََٝ ََٔ حَدْ فِٟ  ا فَظٍََّٝ فَئِ َٙ جَ ْٚ  أ٠َْمََ دْ صَ

Artinya:“ Telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim dia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ibnu 'Ajlan dia berkata; telah 

menceritakan kepadaku Al Qa'qa' dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 

berkata; Rasulullah Saw bersabda: "Allah merahmati seorang pemuda yang 

bangun untuk shalat dimalam hari, lalu ia membangunkan istrinya untuk shalat, 

jika ia enggan maka ia memercikkan air diwajahnya, dan Allah merahmati 

seorang istri yang bangun untuk shalat dimalam hari lalu ia membangunkan 

suaminya untuk shalat, jika ia enggan maka ia memercikkan air kewajahnya." 

(Hr. Nasai – No 1592)  

Dari hadis di atas, secara tersirat sesungguhnya bisa dipahami bahwa baik 

suami maupun isteri dianjurkan untuk saling mendukung dalam mengerjakan 

ibadah, termasuk ibadah yang berkualifikasi sunnah (Hamim Ilyas, dkk :2005, 

165-166). Jelas sekali kita bisa menangkap dalam hadis ini bahwa tidak ada satu 

patah kata pun yang menjelaskan isteri minta izin terlebih dahulu ketika 

melakukan ibadah. 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa yang menjadi penekanan dalam hadis 

ini adalah ketaatan isteri kepada suami. Jika isteri berpuasa tanpa izin suami 

sedangkan suami ada di rumah, maka akan menghambat hubungan antar suami 



isteri, khususnya hubungan seksual. Apalagi jika suami masih muda, gagah, 

tingkat seksualnya tinggi, dan jarang di rumah. Agar pertikaian dalam rumah 

tangga tidak terjadi seperti keluarga Shafwan, maka apapun yang mau dikerjakan 

isteri harus diketahui suami. 

Nabi Muhammad pernah ditanya siapa yang paling baik dari semua 

perempuan. Beliau menjawab;”perempuan yang membuat suaminya senang ketika 

suaminya memandangnya, yang mentaati ketika suaminya meminta sesuatu 

dikerjakan, dan yang tidak mengerjakan sesuatu yang bertentangan dengan 

kehendak suami berkenaan dengan dirinya sebagai isteri maupun harta suami 

(Wahiduddin Khan : 2003, 227). 

Untuk penjelasan lebih lanjut, penulis akan memaparkan sebuah hadis yang 

menjelaskan bahwa setelah wali atau orang tua sang isteri menyerahkannya 

kepada suaminya, maka kewajiban taat pada suami adalah hak tertinggi yang 

harus dipenuhi sang isteri setelah kewajiban taatnya kepada Allah dan rasul. 

Rasulullah Saw bersabda: 

ٌِهٍ لَايَ  ا َِ  ِٓ ِٗ أَٔظَِ تْ ِّّ ْٓ عَ ْٓ حَفْضٍ عَ ١ٍِفَحَ عَ ُٓ خَ ٌٓ حَذَّثََٕا خٍََُ  تْ ُْ  حَذَّثََٕا حُغ١َْ ُٙ ْٔظَاسِ ٌَ َ ْٓ الْْ ِِ ًُ ت١َْدٍ  ْ٘ َْ أَ وَا

 ُ ِ طٍََّٝ اللََّّ ْٔظَاسَ جَاءُٚا إٌَِٝ سَعُٛيِ اللََّّ َ َّْ الْْ إِ َٚ شَُٖ  ْٙ ُْ ظَ ُٙ ٕعََ َّ ُْ فَ ِٙ ًَ اعْرظُْعِةَ ع١ٍََْ َّ ٌْجَ َّْ ا إِ َٚ  ِٗ َْ ع١ٍََْ ًٌ ٠غَُْٕٛ َّ جَ

 ًُ إٌَّخْ َٚ سْعُ  لَذْ عَطِشَ اٌضَّ َٚ شَُٖ  ْٙ ٕعَََٕا ظَ َِ َٚ إَُِّٔٗ اعْرظُْعِةَ ع١ٍَََْٕا  َٚ  ِٗ ًٌ ٔغُِْٕٟ ع١ٍََْ َّ َْ ٌََٕا جَ َُ فمََاٌُٛا إَُِّٔٗ وَا عٍََّ َٚ  ِٗ ع١ٍََْ

 ُّٟ شَٝ إٌَّثِ َّ ًُ فِٟ َٔاح١َِحٍ فَ َّ ٌْجَ ا َٚ ٌْحَائطَِ  ًَ ا ٛا فَذخََ ُِ ٛا فمََا ُِ ِٗ لُٛ َُ لِْطَْحَاتِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ فمََايَ سَعُٛيُ اللََّّ

ٌرََُٗ  ْٛ إَِّٔا َٔخَافُ ع١ٍََْهَ طَ َٚ ٍِةِ  ٌْىَ ٍْةِ ا ٌْىَ ًَ ا ثْ ِِ ِ إَُِّٔٗ لَذْ طَاسَ  َّٟ اللََّّ ْٔظَاسُ ٠َا ٔثَِ َ ُٖ فمََاٌدَْ الْْ َٛ َُ َٔحْ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ طٍََّٝ اللََّّ

 َٓ ُٖ حَرَّٝ خَشَّ عَاجِذضًا ت١َْ َٛ ًَ َٔحْ َُ ألَْثَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ًُ إٌَِٝ سَعُٛيِ اللََّّ َّ ٌْجَ ا ََٔ شَ ا َّّ ُْٕٗ تَأطٌْ فٍََ ِِ  َّٟ فمََايَ ١ٌَْظَ عٍََ

ًِ فمََايَ ٌَُٗ أطَْحَاتُُٗ ٠َا  َّ ٌْعَ ا وَأدَْ لطَُّ حَرَّٝ أدَْخٍََُٗ فِٟ ا َِ ِٗ أرَيََّ  َُ تَِٕاط١ِرَِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ِٗ فَأخََزَ سَعُٛيُ اللََّّ ٠َذ٠َْ

ْْ ٠غَْجُذَ  ٌِثشََشٍ أَ ْْ ٔغَْجُذَ ٌهََ فمََايَ لََ ٠َظٍْحُُ  ُٓ أحََكُّ أَ ًُ فََٕحْ ُٓ ٔعَْمِ َٔحْ َٚ ًُ ذغَْجُذُ ٌهََ  حٌ لََ ذعَْمِ َّ ١ ِٙ ِٖ تَ زِ َ٘  ِ سَعُٛيَ اللََّّ

 ِٖ اٌَّزِٞ ٔفَْغِٟ ت١َِذِ َٚ ا  َٙ ِٗ ع١ٍََْ ُِ حَمِّ ْٓ عَِ  ِِ ا  َٙ جِ ْٚ ضَ ٌِ ْْ ذغَْجُذَ  شْأجََ أَ َّ ٌْ شْخُ ا َِ َ ٌِثشََشٍ لَْ ْْ ٠غَْجُذَ  ٌِثشََشٍ أَ ْٛ طٍََحَ  ٌَ َٚ ٌِثشََشٍ 

ا أدََّخْ حَمَُّٗ  َِ َُّ اعْرمَْثٍَرَُْٗ فٍََحَغَرُْٗ  ذ٠ِذِ ثُ اٌظَّ َٚ ٌْم١َْحِ  ْٕثَجِظُ تِا ِٗ لشُْحَحضً ذَ فْشِقِ سَأعِْ َِ ِٗ إٌَِٝ  ِِ ْٓ لَذَ ِِ  َْ ْٛ وَا ٌَ  

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan 

kepada kami Khalaf bin Khalifah dari Hafs dari pamannya, Anas bin Malik 

berkata, "Ada sebuah keluarga dari kaum anshar yang memiliki seekor unta yang 

mereka gunakan untuk menyiram ladang, hanya saja unta tersebut tiba-tiba 

merasa sulit bagi kami untuk mejinakkannya dan mengelak dari kami untuk 

ditunggangi, maka orang-orang anshar datang kepada Rasulullah Saw dan 



berkata: "Wahai Nabi Allah! sesungguhnya ada seekor unta yang kami gunakan 

untuk menyiram ladang hanya saja tiba-tiba unta tersebut merasa sulit bagi kami 

untuk menjinakkannya dan mengelak dari kami untuk ditunggangi, padahal 

tanaman-tanaman serta pohon-pohon kurma kami dilanda kekeringan." 

Rasulullah Saw bersabda, "Berdirilah kalian ", lalu mereka berdiri, dan masuk ke 

dalam kebun sedangkan unta tersebut telah berada di sebuah tepi, maka Nabi 

Saw berjalan ke arahnya dan orang-orang anshar berkata: "Wahai Nabi Allah, 

sesungguhnya unta tersebut menjadi seperti anjing yang galak dan kami takut jika 

dia menerjang tuan", maka Rasulullah Saw bersabda, "Saya tidak ada masalah 

dengan unta ini", dan tatkala unta tersebut melihat Rasulullah Saw dia berjalan 

ke arah beliau Rasulullah Saw kemudian jatuh dengan bersujud di depannya lalu 

Rasulullah Saw menyentuh ubun-ubunnya dan menjinakkannya dengan suatu hal 

yang belum pernah terjadi sebelumnya hingga beliau Rasulullah Saw 

mempekerjakan unta tersebut. Maka para sahabat berkata kepada beliau: wahai 

Rasulullah sesungguhnya binatang ini tidak memiliki akal namun dia bersujud 

kepada Tuan sedangkan kita adalah manusia yang berakal maka kita lebih 

berhak untuk bersujud kepada Tuan, maka Rasulullah Saw bersabda: "Tidak 

boleh seorang manusia bersujud kepada manusia, dan jikalau boleh seorang 

manusia bersujud kepada manusia niscaya saya akan memerintahkan seorang 

wanita untuk bersujud kepada suaminya karena besarnya hak suami terhadapnya, 

demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya seandainya seorang suami memiliki 

luka dari ujung kaki hingga ujung kepala yang mengalirkan nanah atau darah 

kemudian sang istri menciumnya hingga menjilatinya, maka hal itu belum 

memenuhi seluruh haknya kepadanya." (Hr. Ahmad – No 12153) 

Dalam riwayat al-Turmudzi no. 1079: 

ُ٘ش٠َْشَجَ  ْٓ أتَِٟ  حَ عَ َّ ْٓ أتَِٟ عٍََ شٍٚ عَ ّْ ُٓ عَ ذُ تْ َّّ حَ ُِ ًٍ أخَْثَشََٔا  ١ْ َّ ُٓ شُ َْ حَذَّثََٕا إٌَّْ شُ تْ ُٓ غ١َْلََ ٛدُ تْ ُّ حْ َِ ْٓ  حَذَّثََٕا  عَ

ا َٙ جِ ْٚ ضَ ٌِ ْْ ذغَْجُذَ  شْأجََ أَ َّ ٌْ شْخُ ا َِ َ ْْ ٠غَْجُذَ لِْحََذٍ لَْ ا أحََذضًا أَ شضً ِِ ْٕدُ آ ْٛ وُ َُ لَايَ ٌَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ّٟ فِٟ  إٌَّثِ َٚ لَايَ 

 ِٓ ٍْكِ تْ طَ َٚ فَٝ  ْٚ ِٓ أتَِٟ أَ ِ تْ عَثْذِ اللََّّ َٚ ِٓ عَثَّاطٍ  اتْ َٚ عَائشَِحَ  َٚ  ٍُ ِٓ جُعْشُ ٌِهِ تْ ا َِ  ِٓ عُشَالَحَ تْ َٚ  ًٍ ِٓ جَثَ عَارِ تْ ُِ  ْٓ ٌْثَاب عَ ا

 ْٓ ِِ  ِٗ جْ َٛ ٌْ َ٘زاَ ا  ْٓ ِِ ٌٓ غَش٠ِةٌ  ُ٘ش٠َْشَجَ حَذ٠ِثٌ حَغَ شَ لَايَ أتَُٛ ع١ِغَٝ حَذ٠ِثُ أتَِٟ  َّ ِٓ عُ اتْ َٚ أَٔظٍَ  َٚ حَ  َّ َِّ عٍََ ُ أ َٚ  ٍ ّٟ ٍِ عَ

ُ٘ش٠َْشَجَ  ْٓ أتَِٟ  حَ عَ َّ ْٓ أتَِٟ عٍََ شٍٚ عَ ّْ ِٓ عَ ذِ تْ َّّ حَ ُِ  حَذ٠ِثِ 

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, telah 

menceritakan kepada kami An Nadlr bin Syumail telah menghabarkan kepada 

kami Muhammad bin 'Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi Saw 

bersabda: "Jikalau saya boleh memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada 

orang lain, niscaya aku perintahkan seorang istri bersujud kepada suaminya." 

Hadits semakna diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, Suraqah bin Malik bin 

Ju'syum, 'Aisyah, Ibnu Abbas, Abdullah bin Abu Aufa, Thalq bin Ali, Umu 

Salamah, Anas dan Ibnu Umar. Abu 'Isa berkata; "Hadits Abu Hurairah 

merupakan hadits hasan gharib dari jalur ini, dari hadits Muhammad bin Amr 

dari Abu Salamah dari Abu Hurairah." (Hr. Tirmidzi – No 1079)  



Inti dari sabda Nabi diatas adalah seandainya Rasulullah boleh menyuruh 

seseorang tunduk kepada orang lain, maka beliau akan memerintahkan kepada 

wanita agar tunduk kepada suaminya. Memang sebenarnya praktek sujud secara 

fisik pada sipapun (termasuk suami) tidak diperkenankan, tetapi secara substansi 

moral justru harus diberlakukan, yaitu kepatuhan total isteri kepada suaminya, 

isteri ditakdirkan sebagai pelayan suaminya (Nurun Najwah : 2008, 65). Namun 

ketaatan kepada manusia ada batasnya. 

Sujud merupakan bentuk ketundukan ataupun ketaatan. Sehingga hadis 

tersebut di atas mengandung makna bahwa suami mendapatkan hak terbesar atas 

ketaatan isteri kepadanya. Sang isteri harus taat kepada suaminya dalam hal-hal 

yang ma‟ruf (mengandung kebaikan dalam agama). Misalnya ketika diajak untuk 

jima‟ (bersetubuh), diperintahkan untuk shalat, berpuasa, shadaqah, mengenakan 

busana muslimah (jilbab yang syar‟i), menghadiri majelis ilmu, dan bentuk-

bentuk perintah lainnya sepanjang tidak bertentangan dengan syari‟at. Hal inilah 

yang justru akan mendatangkan syurga bagi diri sang isteri.  

Aturan tersebut hadir dalam masalah tertentu dalam keluarga. Ketika isteri 

yang shalihah gemar melakukan ibadah, kemudian ia dituntut untuk melayani 

nafsu seksual suaminya, maka ia wajib mendahulukan hak suaminya, baru 

melaksanakan haknya yaitu menjalankan puasa sunnah. Hal ini membuktikan 

bahwa Rasulullah SAW. Sangat memperhatikan hak suami, sehingga 

mengalahkan hak isteri untuk berprestasi dalam menjalankan ibadah pada Allah. 

Namun, (menurut pemakalah), jika isteri ikhlas dan ridla taat pada suami dan 

memenuhi haknya, maka pahalanya akan lebih besar daripada puasa sunnah. 

Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama untuk menjadi 

hamba yang ideal. Bagaimana dengan suami, apakah sebelum berpuasa juga 

harus minta izin kepada isteri? 

Penulis berpendapat, bahwa suami juga harus minta izin terlebih dahulu 

kepada isteri jika ia akan melaksanakan puasa, kecuali jika isteri tidak ada di 



rumah. Karena dalam  hadis ini isteri harus memenuhi hak suami, maka suami 

juga harus memenuhi hak isteri. Isteri harus diperlakukan serta dipergauli dengan 

baik. Nah, jika salah satu diantara keduanya berpuasa dan tentunya tanpa 

sepengetahuan antara keduanya, maka akan menjadikan suasana yang tidak 

mengenakkan. Juga ketika isteri tidak mengetahui bahwa suami berpuasa, sebagai 

isteri yang taat dan cinta pada suami, maka ia akan menyediakan (misal) menu 

spesial, berusaha memasak makanan lezat dll. Isteri akan sakit hati jika hasil jerih 

payahnya tidak dihargai. 

Intinya, mafhum mukhalafah tetap berlaku. Isteri harus minta izin kepada 

suami, sebaliknya suami juga harus minta izin kepada isteri. Tidak kalah 

pentingnya adalah musyawarah. Akan tidak adil jika hanya isteri yang minta izin 

kepada suami sedangkan suami tidak minta izin pada isteri. 

Hadis tentang izin isteri kepada suami ini tidak bisa dipahami sebagai 

otoritas total suami atas ibadah isterinya, karena menurut Nabi, beribadah kepada 

Allah harus tetap memperhatikan hak-hak orang lain, suami kepada isteri dan 

isteri kepada suaminya. Ini terbukti, ketika Rasulullah melarang Abdullah bin 

Umar bin al-„As yang akan men-dawam-kan puasa di siang hari dan shalat 

tahajjud di malam hari, karena isterinya memiliki hak darinya (Nurun Najwah : 

2008, 58), sebagaimana riwayat al-Bukhari no. 1839, berkualitas sahih. 

ُٓ أتَِٟ وَث١ِشٍ لَايَ  ُّٟ لَايَ حَذَّثَِٕٟ ٠ح١ََْٝ تْ صَاعِ ْٚ َ ِ أخَْثشَََٔا الْْ ًٍ أخَْثشَََٔا عَثْذُ اللََّّ مَاذِ ُِ  ُٓ ذُ تْ َّّ حَ ُِ حَذَّثََٕا 

ا  َّ ُٙ ْٕ ُ عَ َٟ اللََّّ عَاصِ سَضِ
ٌْ ِٓ ا شِٚ تْ ّْ ُٓ عَ ِ تْ ِٓ لَايَ حَذَّثَِٕٟ عَثْذُ اللََّّ َّ حْ ُٓ عَثْذِ اٌشَّ حَ تْ َّ حَذَّثَِٕٟ أتَُٛ عٍََ

ٍْدُ  ًَ فَمُ َُ ا١ٌٍَّْ ذمَُٛ َٚ اسَ  َٙ َُ إٌَّ ُْ أخُْثشَْ أََّٔهَ ذظَُٛ ِ أٌََ َُ ٠َا عَثْذَ اللََّّ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ٌِٟ سَعُٛيُ اللََّّ لَايَ 

ٌِع١َْٕهَِ ع١ٍََْهَ   َّْ إِ َٚ ٌِجَغَذِنَ ع١ٍََْهَ حَمًّا   َّْ ُْ فَئِ َٔ َٚ  ُْ لُ َٚ أفَْطِشْ  َٚ  ُْ ًْ طُ ِ لَايَ فلَََ ذفَْعَ تٍََٝ ٠َا سَعُٛيَ اللََّّ

 ٍَ شٍ ثلَََثحََ أ٠ََّا ْٙ ًَّ شَ ََ وُ ْْ ذظَُٛ َّْ تحَِغْثهَِ أَ إِ َٚ سِنَ ع١ٍََْهَ حَمًّا  ْٚ ٌِضَ  َّْ إِ َٚ جِهَ ع١ٍََْهَ حَمًّا  ْٚ ٌِضَ  َّْ إِ َٚ حَمًّا 

 ِ ٍْدُ ٠َا سَعُٛيَ اللََّّ َّٟ لُ دَ عٍََ ِٗ فشََذَّدْخُ فشَُذِّ شِ وٍُِّ ْ٘ َُ اٌذَّ ٌِهَ ط١َِا َّْ رَ ا فَئِ َٙ ٌِ ثاَ ِْ ًِّ حَغََٕحٍ عَشْشَ أَ َّْ ٌهََ تىُِ فَئِ

 ِ ّٟ َُ َٔثِ َْ ط١َِا ا وَا َِ َٚ ٍْدُ  ِٗ لُ لََ ذضَِدْ ع١ٍََْ َٚ ِٗ اٌغَّلَََ  دَ ع١ٍََْ ُٚ ِ داَ ِ اللََّّ ّٟ ََ َٔثِ ُْ ط١َِا جضً لَايَ فَظُ َّٛ إِِّٟٔ أجَِذُ لُ

ٍْدُ سُخْظَحَ  ا وَثشَِ ٠َا ١ٌَْرَِٕٟ لَثِ َِ ِ ٠َمُٛيُ تعَْذَ  َْ عَثْذُ اللََّّ شِ فىََا ْ٘ ِٗ اٌغَّلَََ لَايَ ِٔظَْ  اٌذَّ دَ ع١ٍََْ ُٚ ِ داَ اللََّّ

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ طٍََّٝ اللََّّ ّٟ  .إٌَّثِ



Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah 

mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy 

berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya bin Abu Katsir berkata, telah 

menceritakan kepada saya Abu Salamah bin 'Abdurrahman berkata, telah 

menceritakan kepada saya 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash ra berkata; Rasulullah 

Saw berkata kepadaku: "Wahai 'Abdullah, apakah benar berita bahwa kamu 

puasa seharian penuh lalu kamu shalat malam sepanjang malam?" Aku jawab: 

"Benar, wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Janganlah kamu lakukan itu, tetapi 

shaumlah dan berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, karena untuk jasadmu 

ada hak atasmu, matamu punya hak atasmu, isterimu punya hak atasmu dan 

isterimu punya hak atasmu. Dan cukuplah bagimu bila kamu berpuasa selama 

tiga hari dalam setiap bulan karena bagimu setiap kebaikan akan dibalas dengan 

sepuluh kebaikan yang serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan puasa 

sepanjang tahun seluruhnya". Maka kemudian aku meminta tambahan, lalu 

Beliau menambahkannya. Aku katakan: "Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku 

memiliki kemampuan". Maka Beliau berkata: "Berpuasalah dengan puasanya 

Nabi Allah Daud as dan jangan kamu tambah lebih dari itu". Aku bertanya: 

"Bagaimanakah itu cara puasanya Nabi Allah Daud as?" Beliau menjawab: "Dia 

as berpuasa setengah dari puasa Dahar (puasa sepanjang tahun), caranya yaitu 

sehari puasa dan sehari tidak". Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 

ra berkata: "Duh, seandainya dahulu aku menerima keringanan yang telah 

diberikan oleh Nabi Saw ".(Hr. Bukhari – No 1839) 

 

Kesimpulan  

Memang hadis tentang isteri perlu izin suami jika ia mau berpuasa turun 

ketika terdapat dalam sebuah keluarga yang mana antara suami dan isteri tidak 

saling akur, hadis ini merupakan nasihat dari Nabi Saw. bagi keluarga tersebut. 

Namun, tidak ada salahnya bagi keluarga yang sakinah mengamalkan hadis ini, 

salah satu alasannya adalah agar mencegah percekcokan antar keduanya. Dan 

diharapkan bagi suami ataupun isteri agar saling menghargai dan mendukung. 

Jadi, jika antara suami dan isteri bisa saling memahami, mengerti, 

menghargai keadaan masing-masing pasangan, maka izin isteri kepada suami bisa 

dinego. Namun, harus kita ingat kembali bahwa tujuan kita menikah adalah 

menjadikan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.  
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